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ABSTRACT 
Based on the results of student learning Class XI IPA 3 SMAN 1 Talamau in sub Chemistry Subjects Determine the 
type of salt that has hydrolysis in water and measure and calculate the pH Salt solution found that the student 
learning outcomes in sub subject chemistry Determining the type of salt that hydrolysis in water As well as 
measuring and calculating pH The salt solution is still very low. The average student learning outcomes are still 
below the KKM. The purpose of this study is to describe and obtain information about efforts to improve student 
learning outcomes in sub subject chemistry Determine the type of salt that has hydrolysis in water and measure and 
calculate the pH Salt solution through Brainstorming Method in Class XI IPA 3 SMAN 1 Talamau Kabupaten 
Pasaman Barat. This study is a classroom action research. The research procedure in this research includes 
planning, action, observation and reflection. This study consists of two cycles with four meetings. The subjects 
consisted of 26 students of Class XI IPA 3 SMAN 1 Talamau. The data were collected using observation sheet and 
daily test. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion that have been 
put forward, it can be concluded that Brainstorming Method can improve student learning outcomes in sub subject 
chemistry Determine the type of salt that has hydrolysis in water and measure and calculate the pH of the salt 
solution at SMAN 1 Talamau. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student learning outcomes in cycle 
I was 57.85 (Enough) increased to 84.77 (good) with an increase of 26.92%. 
Keywords: Learning Outcome, Chemistry, Brainstorming Method Way 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas XI IPA 3 SMAN 1 Talamau dalam mata pelajaran Kimia sub Menentukan 
jenis garam yang mengalami hidrolisis dalam air serta mengukur dan menghitung pH Larutan garam tersebut 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Kimia sub Menentukan jenis garam yang mengalami 
hidrolisis dalam air serta mengukur dan menghitung pH Larutan garam tersebut masih sangat rendah. Rata-rata hasil 
belajar siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan 
informasi tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Kimia sub Menentukan jenis garam 
yang mengalami hidrolisis dalam air serta mengukur dan menghitung pH Larutan garam tersebut melalui Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) di Kelas XI IPA 3 SMAN 1 Talamau  Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri 
dari 26 Orang pesertSa didik  Kelas XI IPA 3 SMAN 1 Talamau. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa Metode Curah Pendapat 
(Brainstorming) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Kimia sub Menentukan jenis garam 
yang mengalami hidrolisis dalam air serta mengukur dan menghitung pH Larutan garam tersebut di SMAN 1 
Talamau. Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 57.85(Cukup) 
meningkat menjadi  84.77 (baik) dengan peningkatan sebesar 26.92%. 
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Menurut Permendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 tantang Standar Isi, Kimia 
merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai 
displin dan memajukan daya pikir manusia. 
Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini 
dilandasi oleh perkembangan Kimia 
dibiadang teori bilangan, aljabar, analisis, 
teori peluang dan Kimia diskrit. Untuk 
mengusasi dan mencipta teknologi di masa 
depan diperlukan penguasaan Kimia yang 
kuat sejak dini. Mata pelajaran Kimia perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali peserta 
didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Kompetensi 
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 
memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi 
untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, fasilitator, 
motivator dan innovator. Artinya, 
pembelajaran akan menjadi berhasil apabila 
guru mampu menjadi guru yang profesional. 
Penentu keberhasilan suatu 
pembelajaran pada dasarnya juga tergantung 
kepada siswa. Dalam pembelajaran, siswa 
dituntut untuk memiliki motivasi yang 
tinggi, aktif dan berpartisipasi dalam setiap 
proses belajar yang diikuti.  
Kecenderungan  dewasa  ini  untuk  
kembali  pada  pemikiran  bahwa  anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika 
anak mengalami apa yang dipelajarinya 
bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang 
berorientasi pada target penugasan materi 
terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat 
jangka pendek, tetapi gagal dalam 
membekali anak memecahkan  persoalan  
dalam  kehidupan  jangka  panjang,  dan  
itulah  yang terjadi di kelas-kelas sekolah 
kita. 
Model  pembelajaran  Kimia  yang  
terdapat  dalam  buku  pelajaran Kimia perlu 
diperkaya dengan model-model lain yang 
memberi nuansa baru, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi komunikasi 
siswa. Selama ini Metodekurang  menantang 
siswa, terutama gaya  belajar  yang  
monoton sehingga tidak memancing 
kreativitas siswa, masalah  yang paling   
menonjol  dikalangan  siswa  khususnya  
pelajaran  Kimia,  yang    terasa    sulit  
untuk dimengerti yakni  menyangkut   
penguasaan materi Kimia tentang konsep-
konsep terdapat di dalam  ilmu  Kimia. 
Kenyataan ini menunjukkan  adanya suatu  
komponen  belajar  mengajar   yang  belum  
mampu   memberikan   hasil yang 
memuaskan  sesuai  dengan  pencapaian  
susunan  itu sendiri. Kenyataan  di  atas  
mengharuskan  pembelajaran  Kimia  
dilakukan secara intensif. Namun ada kesan 
yang berkembang di masyarakat bahwa 
mata pelajaran Kimia merupakan mata 
pelajaran yang sangat susah dan momok 
bagi siswa sehingga hasil  belajar siswa 
terhadap pelajaran  Kimia tergolong rendah. 
Dalam hal ini dibutuhkan    pembenahan  
serius  dalam  pembelajaran Kimia. 
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran Kimia khususnya di 
Kelas XI IPA 3 pada semester II tahun 
ajaran 2015/2016, ditemukan fenomena 
bahwa hasil pembelajaran Kimia khususnya 
yang berkaiatan dengan Menentukan jenis 
garam yang mengalami hidrolisis dalam air 
serta mengukur dan menghitung pH Larutan 
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garam tersebut masih rendah. Rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh oleh siswa masih 
banyak yang berada di bawah KKM.  
Berdasarkan pengolahan hasil belajar siswa 
maka jumlah siswa yang tuntas hanya 
sebanyak 2 orang dengan persentase 7.69% . 
Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebanyak 24 orang dengan persentase 
92.31%. 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Kimia sub 
Menentukan jenis garam yang mengalami 
hidrolisis dalam air serta mengukur dan 
menghitung pH Larutan garam tersebut 
dapatdilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 
≥ 78 Tuntas 2 7.69 
≤ 78 Tidak Tuntas 24 92.31 
Jumlah 26 100 
Sumber : Guru Kimia SMAN 1 Talamau 
 Tabel  diatas  menunjukan  kelas  XI 
IPA 3 Mempunyai nilai  yang rendah 
diantara  kelas  lainnya.  Hal-hal  tersebut  
menyebabkan  siswa  tidak  terlibat aktif  
dalam  proses  pembelajaran,  serta  
pembelajaran  yang  hanya  terpusat  pada 
guru,  sehingga  siswa  tidak  banyak  
bertanya  ataupun  menjawab  pertanyaan  
guru, bahkan  suasana  pembelajaran  dari  
awal  hingga  akhir  tidak  kondusif,  
keadaan demikian  dirasakan  oleh  guru  
Kimia  sebagai  kendala  di  dalam  materi  
Menentukan jenis garam yang mengalami 
hidrolisis dalam air serta mengukur dan 
menghitung pH Larutan garam tersebut 
yang dapat menghambat tujuan 
pembelajaran Kimia. 
Berdasarkan latar belakang tersebut agar 
hasil belajar siswa Kelas XI IPA 3 SMAN 1 
Talamau dalam mata pelajaran Kimia sub 
Menentukan jenis garam yang mengalami 
hidrolisis dalam air serta mengukur dan 
menghitung pH Larutan garam tersebut 
dapat meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan judul 
“Upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran Kimia melalui Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) Pada Siswa 
Kelas XI IPA 3 SMAN 1 Talamau. 
KAJIAN TEORI 
Menurut Syah (2005 : 68), Belajar 
adalah seluruh tingkah laku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. Belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkat laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2010 : 2). Dari 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah. seluruh tingkah laku 
individu yang melibatkan proses kognitif 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkat 
laku yang baru secara keseluruhan. 
  Slameto (2010:2) mengungkapkan 
belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Menurut Gagne belajar merupakan 
kecendrungan perubahan pada diri manusia 
yang dapat diperhatikan selama proses 
pertumbuhan. Hal ini dijelaskan kembali 
oleh gagne (dalam Riyanto, 2012:5) bahwa 
belajar merupakan suatu peristiwa yang 
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terjadi di dalam kondisi-kondisi tertentu 
yang dapat diamati, diubah dan di kontrol. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2002 : 22). 
Hasil belajar terwujud dalam perubahan 
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu 
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 
Arikunto  (1992 : 7) yang menyatakan 
bahwa “Tujuan penilaian hasil belajar 
adalah untuk mengetahui apakah materi 
yang sudah dipahami oleh peserta didik dan 
apakah metode yang digunakan sudah tepat 
atau belum”. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2002 : 22). 
Hasil belajar terwujud dalam perubahan 
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu 
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 
Arikunto  (1992 : 7) yang menyatakan 
bahwa “Tujuan penilaian hasil belajar 
adalah untuk mengetahui apakah materi 
yang sudah dipahami oleh peserta didik dan 
apakah metode yang digunakan sudah tepat 
atau belum”. 
Kimia merupakan ilmu yang termasuk 
rumpun IPA, oleh karenanya kimia 
mempunyai karakteristik sama dengan IPA. 
Karakteristik tersebut adalah objek ilmu 
kimia, cara memperoleh, serta kegunaannya. 
Kimia merupakan ilmu yang pada awalnya 
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 
percobaan (induktif) namun pada 
perkembangan selanjutnya kimia juga 
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 
teori (deduktif). Kimia adalah ilmu yang 
mencari jawaban atas pertanyaan apa, 
mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam 
yang berkaitan dengan komposisi, struktur 
dan sifat, perubahan, dinamika, dan 
energetika zat. Oleh sebab itu, mata 
pelajaran Kimia mempelajari segala sesuatu 
tentang zat yang meliputi komposisi, 
struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan 
energetika zat yang melibatkan keterampilan 
dan penalaran. Ada dua hal yang berkaitan 
dengan kimia yang tidak terpisahkan, yaitu 
kimia sebagai produk (pengetahuan kimia 
yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, 
dan teori) temuan ilmuwan dan kimia 
sebagai proses (kerja ilmiah). Oleh sebab 
itu, pembelajaran kimia dan penilaian hasil 
belajar kimia harus memperhatikan 
karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan 
produk. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan social. Esensi penelitian tindakan 
terletak pada adanya tindakan dalam situasi 
yang alami untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan prasktis atau 
meningkatkan kualitas praktis. 
Subjek penelitian adalah peserta 
didik  Kelas XI IPA 3 SMAN 1 
Talamaudengan jumlah peserta didik 26 
Orang. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II (Genap)  tahun 
ajaran 2015/2016. Pelaksanaan penelitian 
mulai dari perencanaan sampai penulisan 
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laporan hasil penelitian dari  Februari-Maret 
2016.  
Data yang terkumpul diolah dan 
dianalisis secara kuantitatif (persentase dan 
skor) serta dianalisis secara kualitatif ( 
deskripsi dengan kata- kata atau kalimat ). 
Data aktivitas peserta didik  baik yang 
positif maupun negatif pada setiap kegiatan 
tatap muka ditabulasi untuk mengetahui 
aktivitasnya. 
Untuk melihat peningkatan dan 
penurunan hasil belajar peserta didik , 
digunakan teknik sederhana dengan mencari 
nilai rata- rata setiap akhir siklus dan 
dibandingkan hasilnya. 
Analisis data dilakukan terhadap 
seluruh data yang diperoleh dan 
dikumpulkan, mulai dari data perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, maupun data hasil 
evaluasi . Analisis data ini dilakukan secara 
terpisah- pisah. Hal ini dimaksudkan agar 
ditemukan berbagai informasi yang 
mendukung dan menghambat proses 
pembelajaran. Sehingga dapat dirumuskan 
strategi yang dianggap tepat untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik  dalam hal Hasil Belajar  
setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara 
mengkalkulasikan hasil pengamatan 
terhadap Hasil Belajar  pada setiap akhir 
putaran. Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana yaitu: 
Untuk menilai hasil belajar siswa  
Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh atas pengamatan 
terhadap hasil belajar siswa , yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta 
didik  yang ada di kelas tersebut. Perolehan 
rata-rata Hasil Belajar  dapat dirumuskan:  
  
Dengan  :  
   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil 
belajar siswa  
Σ N = Jumlah peserta didik  
Kriteria keberhasilan  
Untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa dari satu pertemuan ke 
pertemuan selanjutnya, dan dari siklus I ke 
siklus II digunakan persentase. Menurut 
Yanuar (2005: 45) adapun kategori 
penilaian  
76 % - 100%   Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik  telah 
diatas 78 maka pendekatan ini dikatakan 
berhasil. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Kimia sub 
Menentukan jenis garam yang mengalami 
hidrolisis dalam air serta mengukur dan 
menghitung pH Larutan garam tersebutdi 
Kelas XI IPA 3 SMAN 1 
TalamauKabupaten Pasaman Barat, melalui 
penerapan Metode Curah Pendapat 
(Brainstorming). 
Siklus I dilaksanakan pada sebanyak 
dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Kamis 18 Februari  2016 
. Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Kamis, 25 Februari 2016. Alokasi 
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waktu untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 45 
menit. Standar kompetensi dalam siklus I ini 
adalah Mendeskripsikan sifat sifat larutan, 
meode pengukuran serta terapannya. 
Sementara itu, kompetensi dasar nya adalah 
Menentukan jenis garam yang mengalami 
hidrolisis dalam air serta mengukur dan 
menghitung pH Larutan garam tersebut. 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap aktivitas belajar 
peserta didik dan aktivitas guru. Pengamatan 
yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung kurang efektif 
karena pada saat guru membagi kelompok 
masih banyak peserta didik yang meribut. 
Saaat guru meminta peserta didik untuk 
membaca dan memahami materi pelajaran 
masih banyak peserta didik  yang berbicara 
dengan teman-temannya dan banyak yang 
bermain-main. Penulis memperhatikan 
bahwa peserta didik tidak mendiskusikan 
materi yang akan dibahasa. Disisi lain, 
masih banyak peserta didik  yang tidak 
percaya diri untuk Menentukan jenis garam 
yang mengalami hidrolisis dalam air serta 
mengukur dan menghitung pH Larutan 
garam tersebuty ang telah dipelajari. Hal ini 
terlihat dari, saat gambar diberikan kepada 
kelompok, anggota kelompok terlihat 
meminta teman-teman dalam kelompoknya,  
untuk maju kedepan kelas, Tidak ada 
anggota kelompok yang secara spontan mau 
menjelaskan.  
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru kesulitan dalam mengarahkan siswa 
dalam kelompok. Guru juga terlihat masih 
kurang memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil menjelaskan materi 
tentang  Mengukur dan menghitung pH 
larutan garam yang terhidrolisis. 
Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi 
hasil tindakan yang telah dilakukan selama 
pelaksanaan tindakan. Pada tindakan siklus 
1 Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
belum menujukkan hasil yang signifikan 
terlihat dari hasil belajar. Hal ini terlihat dari 
hasil belajar peserta didik yang masih 
berada dibawah standar yang telah 
ditetapkan. Meskipun terdapat peningkatan, 
namun peningkatan ini masih belum 
signifikan. Hal ini memunjukkan 
peningkatan yanh terjadi masih belum 
sempurna dan belum sesuai dengan yang 
diharapkan. 
    Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) di Kelas 
XI IPA 3 SMAN 1 Talamau selama siklus I, 
serta hasil analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
maka secara umum permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada saat 
pembelajaran antara lain:  
1. Peserta didik masih banyak yang meribut 
saat kelompok dibagi 
2. Peserta didik masih banyak yang tidak 
ikut berdiskusi di dalam kelompoknya 
3. Keaktivan peserta didik di dalam kelas 
masih rendah 
4. Peserta didik  masih kurang percaya diri 
dala menjelaskan kembali Menjelaskan 
pentingnya  norma hukum dalam 
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kehidupan bermasyarakat yang telah 
dipelajari 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka pada 
saat pembelajaran berlangsung: 
1. Guru saat awal pembelajaran belum 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan. 
2. Guru masih belum memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil untuk 
Mendeskripsikan sifat sifat larutan, 
meode pengukuran serta terapannya. 
3. Guru belum membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
Setelah melakukan diskusi dan 
penilaian mengenai proses yang terjadi 
selama tindakan, maka dapat dirumuskan 
rencana perbaikan untuk siklus berikutnya 
yaitu 
1. Membagi kelompok terdiri dari 4-5 orang 
2. Membagi perhatian kepada setiap 
kelompok secara merata. 
3. Sebelum pembelajaran dilaksanakan, 
Guru terlebih dahulu akan menjelaskan 
Metode yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
peserta didik  tidak kebingungan lagi saat 
pembelajaran dilaksanakan. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengemukakan 
kesulitan-kesulitan yang dirasakannya. 
5. Memberikan reinforcement reward 
kepada peserta didik yang mau dan 
berani tampil. 
Siklus kedua dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap tahapan 
dalam siklus II. Sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai, Guru membentuk 
kelompok yang terdiri atas 4 orang. Jumlah 
kelompok dalam pertemuan II siklus II ini 
adalah 9 kelompok. Dalam setiap kelompok 
terdiri dari berbagai peserta didik dengan 
kemampuan yang berbeda-beda. Untuk 
menentukan kelompok, guru meminta 
peserta didik untuk berhitung dari satu 
sampai dua, peserta didik yang mendapatkan 
urutan yang sama maka masuk pada 
kelompok tersebut. Perhitungan dimulai dari 
peserta didik yang duduk di bangku 
belakang. 
Kemudian, guru menjelaskan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Guru menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa Metode yang digunakan 
pada pertemuan kali ini adalah Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming). Setelah 
guru menjelaskan tentang Metodeyang 
digunakan dan seteleh membagi kelompok, 
Guru menyampaikan materi pokok yang 
akan dipelajari, kemudian memberikan 
kesempatan para kelompok untuk membaca 
dan mempelajari materi pelajaran. 
Kemudian, guru mengambil kartu dan 
berjalan berputar mengelili kelas. Setelah 
itu, guru memberikan kartu kepada salah 
satu anggota kelompok. Kelompok yang 
mendapatkan kartu pertama kali adalah 
kelompok 9. Anggota kelompok 9 secara 
semangat untuk  Mengukur dan menghitung 
pH larutan garam yang terhidrolisis 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) di Kelas XI 
IPA 3 SMAN 1 Talamau selama siklus II, 
serta hasil analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
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maka secara umum permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada saat 
pembelajaran di siklus I sudah mulai teratasi 
pada siklus II. Pada siklus II ini dilihat dari 
peserta didik  bahwa sudah bayak yang bisa 
menjelaskan tentang materi yang di pelajari. 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka pada 
saat pembelajaran berlangsung: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan dan 
guru juga telah menyebutkan serangkai 
tugas  yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik. 
2. Guru masih telah memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil  
3. Guru telah membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
Perkembangan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada data 
berikut ini.  
Tabel 2 Perkembangan Rata-rata Hasil 
belajar siswa  antara Siklus I dan Siklus 
II 
N
o 
Siklus 
Rata-rata Hasil 
belajar siswa  
Kategori 
1 I 57.85 Cukup 
2 II 84.77 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa , dimana rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 57.85 meningkat 
menjadi 84.77 pada siklus II. hal ini dapat 
dilihat bahwa terdapat peningkatan sebesar 
26.92 dalam hal hasil belajar siswa . 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada bagan 
berikut ini. 
 
 
 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Metode Curah 
Pendapat (Brainstorming) meningkatkan. 
Berikut ini tabel perkembangan tingkat 
ketuntasan siswa. 
Tabel 3 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa  antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Tuntas 8 25 
2 
Tidak 
Tuntas 
18 1 
Perkembangan tingkat ketuntasan 
siswa juga dapat dilihat dalam bagan berikut 
ini. 
 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik pada siklus I dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap siklus 
57.85 
84.77 
0 
20 
40 
60 
80 
100 
Hasil Belajar 
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mengalami peningkatan dan telah mencapai 
target ditentukan yaitu 78, maka penelitian 
ini dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran Kimia 
sub Menentukan jenis garam yang 
mengalami hidrolisis dalam air serta 
mengukur dan menghitung pH Larutan 
garam tersebut dengan menggunakan 
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. Hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran Kimia 
sub Menentukan jenis garam yang 
mengalami hidrolisis dalam air serta 
mengukur dan menghitung pH Larutan 
garam tersebutsebelum menggunakan model 
ini masih banyak yang rendah dan banyak 
yang belum tuntas. Rata-rata hasil belajar 
siswa berada di bawah KKM. Namun 
setelah penggunaan model ini, hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran Kimia sub 
Menentukan jenis garam yang mengalami 
hidrolisis dalam air serta mengukur dan 
menghitung pH Larutan garam tersebut 
menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 2 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Metode Curah Pendapat 
(Brainstorming) ini  rata-rata hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II meningkat 
menjadi   dengan peningkatan sebesar 26.92. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 57.85. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui penerapan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) pada siklus 
I masih belum berhasil. Sementara itu, pada 
siklus II, rata-rata hasil belajar  yang dicapai 
oleh peserta didik adalah  84.77. Hal ini 
disebabkan karena dalam pembelajaran pada 
siklus II ini, Metode Curah Pendapat 
(Brainstorming)lebih dikembangkan dengan 
baik. Selain itu, keterlibatan siswa dalam 
diskusi sudah membaik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran KIMIA sub Menentukan 
jenis garam yang mengalami hidrolisis 
dalam air serta mengukur dan menghitung 
pH Larutan garam tersebutdi SMAN 1 
Talamau. 
Hasil belajar siswa  dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 57.85 
(Cukup) meningkat menjadi  84.77 (baik) 
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 
26.92%. 
SARAN 
1. Guru harus mampu menggunakan 
Metodeyang dapat menggali dan 
mengembangkan pengetahuan peserta 
didik sehingga proses pembelajaran 
dapat memotivasi peserta didik untuk 
mencari pengetahuan baru. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, seorang guru 
hendaknya selalu melibatkan peserta 
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didik secara aktif dan memberikan 
kesempatan yang merata guna 
meningkatkan keaktifan pesertaa didk 
baik secara individu maupun kelompok. 
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